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Abstrak  

Kereta api adalah kendaraan dengan tenaga gerak (listrik, 

diesel, atau tenaga uap) yang berjalan sendiri maupun 

dirangkaikan dengan kendaraan lain, yang akan atau sedang 

bergerak diatas rel, terdiri dari kereta penumpang dan kereta 

barang. Kereta Api penumpang digunakan untuk 

mengangkut manusia.Sistem pendukung keputusan 

merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem ini 

digunakan membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

semi terstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur.Perangkingan data penumpang kereta api juga 

dibutuhkan untuk mengetahui seberapa banyak individu 

yang masih memakai tenaga kerja kereta api. Jika 

perangkingan data dilakukan secara manual maka akan 

memakan waktu yang cukup lama dan tingkat ketelitian 

manusia dalam menganalisa kriteria yang dibutuhkan sangat 

minim, maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

menangani masalah tersebut yaitu dengan menggunakan 

sistem komputerisasi yang didesain sesuai dengan kebutuhan 

dalam perangkingan data penumpang kereta api dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
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 Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering 

juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot.Konsep dasar metode Simple Additive Weighting 

(SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

data penumpang. 

 

Keyword : Sistem Pendukung Keputusan, Kereta Api, Data 

Penumpang, Data Konsumen,  Metode Simple Additive 

Weighting, Perankingan Data. 

 

 Abstract 

        Train is a vehicle with movement power (electricity, 

diesel,norsteam energy) those that walk alone or coupled 

with other vehicles, which will or are moving on the tracks, 

consist of passenger and freight trains. Passenger trains are 

used to transport humans. Decision support systems are 

interactive information, modeling, and manipulation of data. 

This system is used to help decision making in semi-

structured situations and unstructured situations.Railroad 

passenger data ranking is also needed to find out how many 

individuals are still using railroad labor. If the data ranking 

is done manually, it will take a long time and the level of 

human accuracy in analyzing the required criteria is very 

minimal, so a system that can handle the problem is needed 

by using a computerized system that is designed according 

to  the needs of train passenger data ranking by using the 

method Simple Additive Weighting(SAW).Method Simple 

Additive Weighting (SAW) often also known as the 

weighted addition method. Basic concept of the method 

Simple Additive Weighting (SAW) is looking for a weighted 

sum  of passenger data ratings. 

 

Keywords:Decision Support System, Train, Passenger Data, 

consumer data, Simple additive weighting method, data 

ranking. 

I. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Keputusan merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh didalam 

proses menghadapi alternatif yang dipilih . Pada masa sekarang, bukan hanya 

akal manusia saja yang dapat mengambil keputusan, Perkembangan Teknologi 
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Informasi juga dapat melakukannyadengan lebih cepat dan cermat.Sebuah 

teknologi tersebut disingkat SPK (Sistem Pendukung Keputusan). 

SPK merupakan suatu sistem berbasis komputer yang ditujukan untuk 

membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu 

untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur, yaitu pencarian 

solusi yang melibatkan intuisi manusia dalam membuat keputusan yang tepat 

sasaran dan betul – betul  berguna bagi organisasi. Dalam keberhasilan 

pegambilan keputusan jurnal ini dibentuk menggunakan metode SAW. 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Dengan metode perangkingan tersebut, penilaian akan lebih 

tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan 

sehingga hasil yang didapatkan akan lebih akurat dan optimal terhadap kereta 

api terpilih yang dipertimbangkan oleh pengambil keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diperbuat, maka kami 

mengangkat judul jurnal “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

PERANKINGAN DATA KONSUMEN PENUMPANG KERETA API 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE SIMPLE ADDITIVE 

WEIGHTING DI PT. KAI”. 

b. Tujuan Penelitian 

1. Salah satu alternatif untuk membantu dalam menentukan keputusan 

terkait, perangkingan data penumpang kereta api. 

2. Melakukan penilaian rating tertinggi pada penumpang kereta api 

terbanyak. 

3. Merancang suatu sistem pendukung keputusan untuk mengetahui rating 

tertinggi penumpang kereta api dari tahun ke tahun. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai tinjauan pustaka berikut beberapa penelitian yang sudah di lakukan 

oleh para peneliti yang dapat digunakan sebagai acuan dan pengetahuan. 

Penelitian dengan Judul Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Beasiswa                                                           

Pendidikan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

menerapkan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa dengan sistem penyeleksian beasiswa. Hasil penelitian ini adalah 



 

Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan 

Juripol, Volume 2 Nomor 1 Januari 2019  
e-ISSN  :  2599-1787 - P-ISSN : 2599-1779  

18 
 

 

dengan adanya Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 

Dekstop, dapat digunakan sebagai media informasi dan membantu panitia 

penyeleksi dalam penyeleksian beasiswa pendidikan dengan hasil yang lebih 

akurat. (Ita Yulianti, Imam Tahyudin, & Nurfaizah Tahun ,2014). 

Penelitian dengan judul Analisa Perancangan Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Konsentrasi Minat Tugas Akhir Menggunakan 

Simple Additive Weighting Di Program Studi Teknik Sipil UNSRAT 

menjelaskan tentang sistem pendukung keputusan pemilihan konsentrasi 

minat tugas akhir menggunakan SAW (Simple Additive Weighting). Metode 

ini digunakan agar dapat menentukan alternatif minat tugas akhir terbaik 

dengan cara menentukan nilai bobot kriteria dari setiap alternatif yang ada 

berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner (Tulangow, Wowor, & 

Rindengan, 2014). 

Penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penempatan 

Perawat Menggunakan Metode Simple Additive Weighting untuk 

menentukan penempatan perawat menggunakan metode SAW. Bertujuan 

untuk membantu petugas atau pihak yang bersangkutan dalam menentukan 

penempatan perawat sesuai dengan kriteria agar lebih tepat( Rizki Handayani 

(2014). 

III. METODA  PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk memperoleh dan 

menganalisa data dalam menyusun suatu laporan. Dalam hal ini penelitian ini 

menggunakan Metode Simple Additive Weighting. Sebelum memasuki 

tahapan utama pada Metode Simple Additive Weighting, pada tahap awal 

peneliti melakukan identifikasi kebutuhan agar data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan penelitian yaitu dataStatistik Kereta Api yang dikumpulkan 

berdasarkan metode pendaftaran yang didapat dari PTKAI.  

2. Data  

Data adalah sekumpulan informasi yang sudah akurat dan dipercaya 

kebenarannya.Pengambilan data sangat dibutuhkan agar informasi dapat 

dikelola secara keseluruhan . 

Dalam pembahasan ini, kami telah meyediakan beberapa data penumpang 

kereta api di PT.KAI yang pengambilan datanya sudah akurat kebenarannya 

mulai dari Januari  2009 - Juli 2018. Datanya ada seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Data Penumpang 

 

Gambar 2. Data Penumpang  

 

Gambar 3. Data Penumpang  

 

Gambar 4. Data Penumpang  

 

Gambar 5. Data Penumpang  

 

Gambar 6. Data Penumpang  
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Gambar 7. Data Penumpang  

 

Gambar 8. Data Penumpang 

Ket : 

 Wilayah Kereta Api : Atribut 

 Bulan : Benefit , Cost  

   Benefit: January , Maret ,Mei , July, September ,November. 

Cost     : Februari , April , Juni , Agustus , Oktober, 

Desember. 

 Tahun : Kriteria 

IV. PEMBAHASAN 

Perankingan data dengan metode SAW di Ms.Excel tentu sudah sangat 

membantu suatu individu. langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penentuan Bobot 

Dalam menentukan bobot, kami memberikan masing-masing 

1,56/kriteria dan jika dijumlahkan maka hasil seluruh bobotnya 

adalah 100. 

2. Normalisasi 

Gambar 9. Data Penumpang 

Pada column B cells 3 terdapat kriteria “januari” dan pada column 

B cells 4 merupakan pembagi dari nilai MAX atapun MIN.Dapat 

disimpulkan dengan memakai rumus sebagai berikut : 
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=IF(B$3="Januari",B4/MAX(B$4:B$7),MIN(B$4:B$7)/B4) 

 

Setelah hasilnya sudah ada, maka dilakukanlah sistem blok dan 

drag. 

Berikut hasil normalisasi nya: 

Gambar 1. Normalisasi

Gambar 2. Normalisasi 

 Gambar 3. Normalisasi 

 Gambar 4. Normalisasi 

 Gambar 5. Normalisasi 

 Gambar 6. Normalisasi 
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 Gambar 7. Normalisasi 

Gambar 8. Normalisasi 

 

 

 

3. Perhitungan Total dan Perankingan Data 

Dalam menghitung total caranya sangat mudah yaitu hanya dengan 

proses perkalian dan penambahan. Misalnya melalui data yang sudah 

kami teliti pada gambar proses normalisasi pertama, terjadi perkalian 

antara baris ke baris lalu ditambah dengan perkalian baris ke baris lagi 

di kolom berikutnya lalu ditambah lagi sampai dengan seterusnya 

sampai dengan selesai lalu tekan enter. Untuk lbih jelasnya kami sudah 

menyediakan rumus yang kami pakai dibawah, yaitu sebagai berikut: 

=$B$16*B17+$C$16*C17+$D$16*D17+$E$16*E17 
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Dalam menentukan perangkingan sangatlah sederhana, karna hanya 

melihat total dari perhitungan normalisasinya saja. Dengan 

menghitung ranking rata-ratanya menggunakan rumus di excel, maka 

kita sudah bisa mendapatkan hasil yang memang kita inginkan. 

Rumusnya adalah sebagai berikut : 

“ =RANK.AVG(DM17,$DM$17:$DM$20)” 

Setelah selesai diketik maka dienter dan hasil perankingannya akan 

muncul, maka tinggal di drag saja dan otomatis perankingannya akan 

muncul. Lalu kami menandai mana yang memiliki peringkat pertama 

sebagai jumlah penumpang yang terbaik/terbanyak . 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa Sumatera merupakan 

wilayah yang memiliki Data penumpang kereta api terbanyak . 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 Dengan adanya perankingan data yang dilakukan oleh penulis jurnal maka, 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwasannya masyarakat Indonesia masih sangat 

membutuhkan transportasi kereta api, sebagai sarana yang dapat membantu 

mempersingkat waktu perjalanan,  juga biaya yang masih bisa dikatakan 

terjangkau oleh masyarakat yang memiliki perekonomian rendah serta 

mengurangi masalah kemacetan lalu lintas. 

 Dari data yang telah kami olah, ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Masih banyaknya individu yang sangat membutuhkan atau memakai 

alat transportasi darat seperti  kereta api. 

2. Penulis juga menjadi tahu daerah mana yang menjadi peminat 

terbanyak transportasi darat (Kereta Api). 

3. Dengan digunakannya metode SAW yang perhitungannya dibantu oleh 

aplikasi Ms.Excel dapat mempermudah untuk melakukan perankingan 

data mulai dari normalisasi hingga peringkat rata-rata. 

4. Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat membantu pihak yang  

bersangkutan dalam menentukan perankingan penumpang kereta api. 
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